BAB 1II
EVOLUSI

A. Pengertian

Sebagéi sebuah teori dalam dunia ilmu pengetahuan,
evolusi merupakan bagian tidak terpisahkan dari pada bio-
logi, temmasuk manusia; bila ditinjau dari sudut biologi;
manusia salah satu saja di antara sekian banyak dari pada
mahluk hidup yang pernah dan masih hidup di bumi ini.

Evolusi berasal dari bahasa lating evolvo: memben-
tang, bahasa Inggeris: Evolusion: Perkembangan. Evolusi:
Suatu perubahan bertahap pada mahluk hidup yang sesuai di
dalam perkembangan zaman, dari bentuk sederhana menuju ke
bentuk lebih sempurna, dari generasi ke generasi.1

Dalam kamus antropologi; evolusi adalah suatuw per-
kembangan yang berjalan secara lambat dari bentuk paling
sederhana menjadi lebih sempurna.2

Nr. Majid Ali Khan, evolusi itu adanya proses ki -
miawi pada beberapa bagian alam yang sangat sederhana da-
pat menimbulan berﬁagai macam kehidupan dalam waktu juta-
an, bahkan milyaran tahun.3

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil suatu

pengertian tentang evolusi, dan pendapét yang diantarkan

Drs. Kus lrianto, dkk, Biologi, Indah Jaya, Ban-
dung, 1991, Hal. 191.

2 Drs. Ariyono, Kamus Antropologi, Akademikan Pres
ssindo, Jakarta, 1985, Hal. 197,

5 Dr. Majid Ali Khan, Konsepsi Islam tentang Asal-
Usul dan Bvolusi Kehidupan, Terjemah, Cuk Sukanto °~ GSH.,
FI,F2M, Yogyvakarta, 1987, Hal. 122,
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Geoffrey Pope berikut ini, dapat dianggap mewakili kesemua
pendapat di atas:

Evolusi sebagai hasil dari sejumlah kekuatan terba-
tas, yang "bekerja" pada beraneka ragam populasi,
Kita tahu bahwa kekuatan-kekuatan ini bertindak sesu-
ai dengan hukum-hukum tertentu, tapi mereka tidak di-
arahkan pada satu tujuan tertentu.

B. Sejarah Femikiran Evolusi

Cikal. bakal teori evolusi lahir dari filsuf--filsuf
alam Yunani. Metreka belum membedakan dis plin ilmu terten-
tu seperti zaman sekarang, sebab itu alam difikirkan seca-
ra utuh, sehingga belum ada yang memiliki disiplin keilmu-

5

an khusus.” Mereka mulai bertanya-tanya tentang alam yang

lama mereka tempati dan fenomena alam yang dihadapi. Evo -
lusi sebagai suatu teori sangat berhubungan dengan kondisi
alam dan kondisi para penghuninya.
1. Atas dasar mitologi
Aristoteles (384-322) dan Anaximander (611-575) pu-
nya gagasan evolusi berdasar metafisik. Mahluk hidup asal-
usulnya berasal dari sesuatu yang t%@ak hidup; cacing dari
tanah, ikan dari lumpur dan itu terjadi secara spontan.6
Teori kuno ini penuh dengan pendapat aneh, tetapi,
Pada saat itu fikiran mereka lebih maju dari zamannya dan

dianggap sebagai avant garde munculnya teori baru setelah

4 Geoffrey Pope, Antropologi . Biologi, Terjemah,
Parwati Kramadibrata, Rajawali, Jakarta, 1984, Hal, 76.

> Mmohammad Hatta, Alam Fikiran . Yunani, Tintamas,
Jakarta, 198, Hal. 3.

Drs. Kus Irianto, dkk, Loc cit.
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sekian lama dari nidup mereka.
2. Atas dasar teori penciptaan

Sebelum berakhir masa filsafat Yunani kuna, muncul
neoplatonisme yang dinisbatkan pada ajaran Flotinus (284~
269) yang menganggap segala sesuatu itu satu keluar dari
dalam "Yang Ilahi".7

Ni sini masalah teologi masuk ke dalam teori pen =
ciptaan. John Ray (1627-1705) dan Carl Linnaeus (1707-17-
05), ketika menemukan fosil tertentu, keduénya tidak bisa
menjawab keﬁgpa itu bisa terjadi; dabulu terdapat mahluk
yang sekarang.tidak ditemukan lagi. Tidak ada argumentasi
lain kecuali mengatakan semua itu ciptaan Tuhan dan tidak
perlu diteliti lagi. Namun, rasa penasarén Carl linnaeus,
ia meneliti dan merubah pendiriannya.&

reorge Cuvier (1769-1832) berpendapat, setiap masa
tertentu sejarah bumi selalu d&iakhiri malapetaka, semacam
kiamat, kemudian Tuhan menciptakan mahluk baru.9 Ni dalam
teori: penciptaan ini, Tuhan berperanan langsung atas ter-
wujudnya mahluk hidup.
3, Atas dasar spekulasi

Penganut teori ini mengemukakan pendapat fanpa di-
dukung bukti yang ada, hanya mengira-ngira, di antaranya:;

Comte de Bufon (1707-1788), menganggap sia-sia me-

T Dr. Harun Hadiwijoyo, Sari Sajarah. Filsafat Ba-
rat 1, Kanisius, Yogyakarta, {993, Hal., 17«

8

Geoffrey Pope, Op cit, Hal. 17.

? Ibid.
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reka yang berpendapat alam ini berhubungan dengan Tuhan,
mahluk hidup yang sekarang, menurut Bufon, asalmya. dari
mahluk hidup yang lain, '

Jean Baptiste Lamark (1744-1829) yang mengatakan
perubahan binatang karena sering atau tidaknya pengguna-
an ofgan. Ia mencontohkan jerafah yang berleher panjang
itu asalnya berleher pendek, karena binatang itu meman -
jangkan lehernya ketika meraih dedaunan yang tinggi.12
4. Atas dasar teori analisa ilmiah

Sebelum mengetahui teori ini, sebaiknya diketahui
pula ilmu lain yang berperanan-secara teoritis-di dalam
melahirkan teori evolusi yang meyakinkan, yakni geologi.
Ilmu ini baru diformulasikan sekitar abad ke-19, tetapi,
pengamatan manusia tentang bumi sudah lama. Tahun 1785,
James Huton mengatakan proses pembentukan bumi berada 4di
dalam siklus; puncak gunung pada waktu tertentu bisa be-
rubah menjadi dasar lautan, atau dengan diﬁemukannya fo-
sil binatang laut di puncang gunung. Hal yang begini ini
vang membantu mereka memunculkan teori baru.13

Robert Malthus (1797-1834)yang memandang populasi
mahluk hidup meningkat dalam deret ukur, sedang persedi-

aan makanan dalam deret hitung, sehingga mahluk - mahluk

hidup harus bersaing mendapatkannya; yang kuat akan bisa

L Drs. Kus Irianto, dkk, Op cit, Hal. 192.

12 . . :
Drs. Karmana. M.S, Biologi, Ganeka Exact, Ban-
dung, 1987, Hal. 255. ’

13 Geoffrey Pope, Ibid, nHal. 22-24.
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hidup lebih lama dan yang lemah akan mati.14
Charles Lyell (1797-1875) geolog yang mengetengah-
bagaimana mekanisme evolusi terjadi, dengan teori unifor-
mitarisme; pérmukaén bumi selalu berubah dari masa ke ma-

—

sa oleh kekuatan yang sama. Perubahan tergsebut disaksikan
pada strata batuan dan pembentukan fosil.15

Charles Robert Darwin (1809-1882) jang digsebut se-
bagai bapak evolusi. Ketika muda sudah bersahabat dengan
Charles Lyell, walau berbeda pendapat, keduanya sama-sama
menghormati. Lyell tidak setuju dengan evolusinya Darwin,
menurutnya bumi ini selalu berubah, sedang Darwin menang-

gapi kalau bumi ini selalu berubah, maka perubahan itupun

terdapat pada spesies secara kohtinu. Ketika menerbitkan
The Origen of Species (1859) masyarakat gempar dan muncul
polemik, terutama di lingkungan gereja. Pendukung Darwin
yang gigih Thomas Huxley sempat dikecam seorang uskup ka-

rena pembelaannya.16

Darwin percaya manusia mempunyai nenek moyang yang
mirip dengan orang utan, namun ia belum mempublikasikan -
nya kepada khalayak umum, sebab khawatir bertentangan de-
ngan gereja, sampail akhirnya dia mendapat dukungan datang

dari Alfred Russel yang sempat meneliti flora dan fauna

14 Ibid, Hal. 28,

15 Emo Kastama A, Menjelajah ke Alam  ptom Sampai
Bintang, Lembaga Penerbit Fakulftas Ekonomi Universitas in
donesia, Jakarta, 1983, Hal. 146,

16 Jonathan Howard, Darwin Iencetus Teori Evolusi,

Terjemah, A. Hadyana, Grafiti, Jakarta, 1991, Hal., 3-10,
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di Tndonesia, keduanya bersama-sama mengemukakan teori se-
leksi alam.t?

Weismann (1893) berpendapat, tubuh terbagi dua; tu-
buh yang mengurus kehidupan dan yang melanjutkan keturunan
selanjuthya.18

Sekitar 1930-an, teori evolusi semakin tumbuh serta
berkembang disebabkan kemajuan ilmu pengetahuan; dengan a-
danya penelitian chromosom, sel-sel ketunrunan dan genitik,
sehingga diketahui fungsi sel dalam proses keturunan. Per-
ubahan ini lewat seleksi yang ketat dan}lama.18

Tidak boleh dilupakan pula Teilhard de Chardin (18-
81-1955), seorang ahli geologi, paleontologi danm sekaligus
seorang pastor Katolik yang berpendapat dan Percaya bahwa,
alam semesta sebagai hasil evolusi yang total dan radikal.
Setelah mengalami evolusi organis dan biologis, manusiapun
akhirmya akan mengalami perkembangan kesadaran pPsycologis.
Fvolusi pada puncaknya menurut Charden, adalah kebersamaan
manusia dalam mengembangkan alam melalui ilmu pengetahuan,
tehnologi, budaya dan spritual yang semakin memperlias ke-
bebasan manusia dan mengembangkan kepribadiannya,19

C. Nasar-Dasar Teorivgvolusi

1. Spesies

Ernst mayr, seorang ahli zoologi mentakrifkan spe -

Ly Emo Kastama A, Loc cit.

8 1bid, Hal. 147.

19 Dr. P.A. van der Weij, Filsuf-¥ilsuf Besgr ten —
tang manusia, Terjemah, K. Bertens, Gramedia, Jakarta, 19~
H .

’ . dan 169,
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sies sebagai populasi alamiah yang dapat mengadakan kawin
silang, baik secara potensial maupun aktual dan tidak me-
ngadakan persilangan dengan populasi lain. Tapi, pendapat
Kimball bisa terjadi, hanya saja keturunan yang lahir ti-
dak sesubur-induk semangnya. Kimball menéontohkan keledai
yang melaksaﬁékan perkawinan dengan kuda.20
Ada tiga aspek klasifikasi ditawarkan oleh Charles

Robert Darwin terhadap konsep spesies, yaitu:
Aspek pertama:; (agasan suatu tipe yang tidak bisa dirubah
dan permanen. Kuda misalnya, semua kuda-apapun jenis kuda
itu-termasuk anggota spesies ini, juga sebaliknya.
Aspek kedua: Gagasan suatu tatanan di mana spesies ditata
sedemikian rupa, sesuai dengan tingkat kemiripannya.
Aspek ketiga: Gagasan suatu rahmat yang mengandung nilai-
nilai. Spesies~spesies memiliki berbagai macam cara hidup
tersendiri. Jangankan secara keseluruhan, yang tergabung
dalam satu spesies saja berbeda-beda; ukuran badan, warna
dan kepekaan, Ada yang cerdik, kuat, lémah dan yang ter-
sebar di mana-mana. Tni terjadi karena suatu variasi yang
dapat dipengaruhi faktor eksternal, seperti keadaan cuaca
dan letak geografi alam sekitarnya.>

Variasi burung finch temuan Darwin di kepulauan Ga-

lopagos menguatkan teori ini, Di sana terdapat tiga belas

spesies yang secara garis besar terpagi dua; Fiach tanah

20 John W. Kimball, Biologi Rdisi Kelima 3, Terje-
mah, H 3iti Soetarmi Tjitrosono dan Nawangsari Sugiri,Er-
langga, Jakarta, 1991, Hal. 800,

Jonathan Howard, Op cit, Hal. 15 dan 16.
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dan finch pohon. Fadahal, sekitar lima ratus mil dari sana
terdapat pulau Cocos yang cuma dihuni satu spesies burung
finch. Di Galapagos tidak ada persaingan dan terisolasi di
banding di Cocos, sehingga movang burung dapat mencapai di

mana ia dapat bertahan hidup.2|

Jadi, bukan suatu hal yang
kebetulan Jika sub spesies dari organlsme itu hampit tidak
ditemukan dl daerah yang sama, hidup berdamplngan.
2. Seleksi Alam
Seleksi alam tidak mudah diamati, namun bisa diambil
suatu kegimpulan pendahuluan dengan mémpelajari organisme.
Pertama, individu setiap anggota spesies tidak samé persis
baik struktur maupun prilakunya.
Kedua, Variasi individu bersifat menurun, dan
Ketiga, Individu setiap spesies siap bertahan agar ia bisa
hidup, karena ada persaingan.22
Jadi, semua mahluk hidup menghedapi pergulatan yang
terus menerus demi kelangsungan hidup mereka dan individu
yang punya variasi paling sesuai dengan alam sekitar saja,

yang paling memungkinkan hidup lebih lama.

D. Bvolusi Biologis Manusia

Manusia ditinjau dari sudut biologi tidak ada beda-
nya dengan binatang. Fara biolog mengklasifikasikan mereka

dengan menempatkannya atas dasar morfolofi dari organisme-
nya; manusia menyusui keturunannya, ciri inilah, sehingga

manusia dikategorikan bersama mahluk lain yang juga menyu-

21

John W, Kimball, Op cit, Hal. 806.
22

Jonathan Howard, Op cit, Hal. 30 dan 31.



18

sui keturunamnya ke dalam golongan mamalia, dan di sinilah
terdapat sub golongan yang disebut pr;i.mat.23
1. Primat

Evolusi manusia yang dapat ditarik garis lurus mula#
dari masa paleosen, sekitar 65 juta tahun yang lalu, yang
mana binatang reptil besar mulai punah dan binatang mama -
lia mulai berkembang. Diawali di sekelompok mahluk-mahluk
kecil purba dan sangat berbeda dengan monyet-sebagai galah
satu sub primat-yang dikenal sekarang. Di antara sekawanan
mahluk purba itu, ada insek¥ivora yang tidak begitu anggun
dan berkesan malu-malu. Mereka hidup di pepohonan, setelah
melihat ciri-ciri, seperti pergelangan kaki yang dapat me-
mutar sehingga dapat memanjat pohon, tangannya dapat dige-
rak-gerakkan dan para ahli menggolongkan binatang tersebut
ke dalam bangsa primat.24

Setelah sekian juta tahun, pada masa eosen, sekitar
50-30 juta tahun yang lalu, terdapat 1agi primat yang bisa
meloncat dan berpegangan pada dahan satu ke dahan lain.2?

Masa oligosen, 30-25 juta tahun yang lalu, terdapat
primat antropoidea; sebangsa monyet dan kera, tulsng serta
susunan tengkorakmya menunjukkan mahluk tersebut sudah da-

pat berjalan dengan empat kaki dan dapat berayun-ayun pada

pepohonan, memiliki kortek lebih besar di dalam keperluan

23‘K6entjaréningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Re
neka Cipta, Jakarta, 1990, Hal. 6Z.

24 Sarel Eimerl dan Irven DeVore, Primata, Terjemah
Dr. Th. S. Timan dkk, Tira Pustaka, Jakarta, 1984, Hal.ll,

25 William A. Faviland. Antropologi 1, Terjemah, R.
@. Soekadijo, Erlangga, Jakarta, 1988, Hal., 111.
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penglihatan.26 Dengan penglihatan sedemikian rupa, memban-
tu mereka melihat dahan yang akan diloncati dan mudah jika
mengenali atau memilih apa yang mau dimakan, Ini mempenga-
ruhi jari-jarinya, sehingga dapat memegang benda-benda ke-
cil dengan dua jari.

Fada masa Miosen atau 25-10 juta téhun yang lalu, di
Afrika banyak ditemui fosil yang secara definitif sebagai
nenek moyang kera zaman sekarang, Fosil tersebut menanda -
kan primat-primat purba yang lebih tinggi tingkatnya lebih
menyerupai kera daripada monyet, ada tiga macam fosil, ya=
itu: Pliopithecus dan Dryopithecus Yang dianggap memuncul-
kan kera-kera modern. Kemudian Ramapithecus, yang memiliki
gerigi lebih kuat, geraham lebih besar, email lebih tebal,
sehingga menambah kekuatannya dalam mengunyah makanan yang
kasar dan keras, Ini bisa dibuktikan dengan keausan di dua
gigi taring akibat gerakan mengunyah, email samping kropos
dan kurang rata, hal mana dialami binatahg sesudahnya juga
seperti orang utan dan pada mahluk hominoda, anggota dari
Pada keluarga manusia.27

Masa Fliosen, antara 10 sampai 4 juta tahun lalu di
mana terjadi perubahan besar pada kulit bumi, tidak terke—
cuali lingkungannya. Benua Afrika terpisah dari Asia, alam
Afrika Timur menyempit yang menyebabkan hutan rimba beru -
bah menjadi sabana atau padang rumput. Mahluk yang tadinya

pernah ada musnah jika tidak dapat beradaptasi. Sementara

%6 1pia, Hal. 113.
27 '

Ibid, Hal., 114 dan 115,
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mailuk di Asia Tenggara masih tetap bertahan, karena hutan
rimba sebagai "rumah" mereka masih utuh. Karena perubahan
ini, masalah makanan dan bagaimana mendapatkannya ternyata
mempengaruhi kebiasaan yang sudah ada; mahluk yang tadinya
hidup di pohon mulai mencari makanan di permukaan tanah di
mana mereka menemukan biji-bij)ian, rerumputan, serta makan
daging binatang lain yang dapat dimangsa. Terjadi peruba -
han berangsur-angsur pada fisik dan kebiasaan supaya terus
bertahan di padang rumput. |

Pada masa itu juga, primat mulai berdiri dan berja-
lan dengan kedua kaki. Karena suasana di tanah tentu saja
jauh berbeda dengah di pepohonan; Di pepohonan tidak dapat
saingan-dari mahluk lain, di tanah, mereka menghadapi mah-
luk lain yang juga ingin bertéhan hidup. Dengan bexrdirinya
kaki, mereka dapat mengamati padang rumput sehingga mereka
tahu kalau adé binatang buas. Keuntungah lain, mereka juga
mampu menghalau musuh dengan tangan, atau melemparkan ben-
da-benda sekitar kepada musuhnya. Hal sédemikianlah, yang
menyebabkan terjadi evolusi besar-besaran pada masa plio -
sen sebagai kelanjutan sebelumnya dah sebagai cikal =
bakal masa selanjutnya.

Fara antropolog dalam mencari silsilah manusia se -
karang menduga bahwa hominida atau keluarga manusia dapat
dicari pada kelompok ramapithecus, karena mahluk ini masih
bertahan sampai awal masa piiosen. Topulasi mereka ini pas
dalam situasi di mana tantangan selektif dapat mengubahnya'
menjadi hominida primitif, Fada masa inilabh, mereka mulai

turun ke tanah dan mulai berjalan di permukaannya. Mahluk
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hominida sejati dan dapat berjalan di atas kaki sebagaima-
na manusia diperkirakan muncul 5-4 juta tahun yang lalu.28
2. Hominida

Seperti sudah disinggung di atas, hominida termasuk
rumpun bangsa hominoid-manusia dan kera. Agar lebih akurat
perlu diperhatikan takrif yang menyangkut hubungan di atas
yakni, takrif prilaku dan anatomi hominida. Prilaku berda-
sarkan pengamatan terhadap hominid modern (manusia) dengan
cita rasa yang tidak dimiliki primat lain, penggunaan alat
dan membuatnya. Gorila, sipanse dan sebagéinya juga dapat
menggunakan alat. Tetapi, manusia sangat berbeda jika di-
bandingkan dengan binatang tersebut, perubahan suatu bambu
menjadi tombak berbeda dengan sebatang bambu untuk menusuk
lobang pada gorila; tombak tidak sama dengan bambu, sedang
bambu untuk menusuk tetaplah ia sebagai bambu, Takrif ana-
tomi karena kemapuan homimida berjalan dengan kedua kaki -
nya secara gempurna.zg

Hominida awal adalah australopithecus yang bisa me-
ngerti dan menggunakan alat apa adanya, namum mereka belum
bisa membuatnya, seperti batu, ranting dan sebagainya, Me-
reka disebut ¥manusia kera" sebab punya ciri yang kesemua-
nya bukan kera dan bukan manusia. Bukan berarti mereka itu
60 persen kera dan 40 persen manusia atau sebaliknya, Jadi
harus diartikan australopithecus m@rupakaﬁ australovithe. -

cus itu sendiri. Karena untuk mengarah kepada manusia yang

28 1pid, Hal. 126

29 Geoffrey Pope, Op cit, Hal., 155.°
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ada anggapan apakah suatu mahluk "masih kera" atau "sudah
manusia".SO

Sekitar 1,8 juta tahun lalu,. muncullah homo parba,
sepeninggal gustralopithecus dengan struktu anatomi dan
otak yang kian berkembang, yakni homo habilis atau manu -
sia terampil karena kemampuan mereka menggunakan dan juga
membuat alat. Dilukiskan Sebagaimana berikut:

Leluhur manusia yang masih mirip kera itu sudah
pasti juga melemparkan dahan dan batuan kepada musuh
dan senjata Yang mereka lemparkan tentu sering kali
mengenai sasaran, dan menyebabkan tunggang langgang-
nya penyerang. Lama-kelamaan skan tertanamlah gagas-
an bahwa melempar batu pPada pemangsa dapat menggetar
kan dan kemudia mengenyahkannya, dan bahwa cara ini
Jauh lebih aman daripada melibatkan diri dalam suatu
Pertarungan dengangigi dan cakar. Pengalaman selan -
Jutnya yang menguntungkan pasti susul menyusul hing-
ga kemudian, karena merasakan manfaat dari apa yang
telah diketahui, manusia akhirnya mulai menggunakan
senjata dengan teratur, mula-mula untuk membela diri
kemudian untuk menyerang binatang,3!

Bukti homo purba ini dapat membuat alat, ditemukan
nya alat-alat di sisi "jenazahn mereka berupa -alat batu
yang masih kasar. Di samping tengkorak mereka Yang mirip
homo modern., Anatomi menunjukkannya sebagai mahluk Pera -
lihan menuju manusia sekarang, Fosil mereka tidak salja di
Afrika, tapi juga di Jawa (homo mojokert;ensis)..3
3. Homo Erektus

Mahluk keturunan langsung homo purba secara berta-

hap. Hidup diperkirakan 1,5 juta tahun lalu dan tersebar

0 Ibid, Hal. 221 dan 222

EL Sarel Eimerl dan Irvin DeVore, Op cit, Hal, 153

32 William A. Haviland. OD cit, Hal. 946,



23

di Afrika, Asia dan Eropa dan dari manluk ini pula proses
sub spesieasi terjadi yang membentuk ras-ras manusia yang
penyebarannya sedemikian luas dan belum pernah terjadi di
masa sebelumnya.33
Pengembangan homo ini sangat penting dalam proses
evolusi manusia, seiring dengan ditemukannya alat-alat di
sekitarnya yang semakin maju. Mereka sudah pandai membuat
api, kemampuan berburu berkelompok dan berbagai aktivitas
"] ayaknya" manusia'sekarang. Melihat bentuk fosil dan ju-
ga alat-alat mereka, nampak mahluk ini lebih lincah dari
australopithecus dan homo habilis, otaknya lebih lengkap:
lebih mampu membuat alat, otak memiliki bekal untuk "ber-
imajinasi", mengingat,. berencana dan berspekulasi. Mereka
menjadi pemburu yang lebih efsien., Begitu pula dengan di-
temukannya api yang berfungsi sedemikian rupa, sebagai a-
lat pemanas dan turut membantu terjad inya penyebaran homo
ini ke penjuru dunia, tidak lagi berdiam di satu tempat,
Homo erectus sebagai pemburu harus bisa membuat di
samping menggunakan alat yang agak rumit; Perlu menyedia-
kan senjata dan secara tidak langsung harus mengingat pe-
ngalamannya; merenungkan apa yang terjadi ketika dulu itu
berburu-atau aktivitas lain untuk melihat kemungkinan apa
yang akan terjadi nanti. Karena itu harus ada komunikasi,

sesama mereka. Seiring dengan kapasitas otak yang semakin

besar, terjadi perubahan pada tenggorokan, rongga mulut,

33 john W. Kimball, Op cit, nal. 946,
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lidah dan bibir sedemikian rupa di mana mereka dapat mem-
buat variasi suara yang akhirnya terjadi kemampuan berba-
hasa.34 Klimaksnya dijalani mahluk berikutnya.
4, Homo Sapiens Purba

Homo ini spesies manusia itu sendiri. Untuk menja-
sedemikian rupa memerlukan waktu cukup bénjang. Mereka di
alam semesta ini dianggap sebagai mahluk kosmopolit sebab
dapat menghuni di mana saja mereka kehendaki sepaniang ia
memang memungkinkan bagi manusia., Tidak ferlu heran kalau
fosil homo ini dtemukan di banyak tempat, kecuali di mana
juga jarang ditemukan hewan atau tmbuhan, di daerah kutub
dan gunung yang tinggi,

Homo Keanderthalensis pertama kali ditemukan tahun
1856 di lembah Neander, .Terman. Namun béru diakui sebagai
bentuk purba homo sapiens tahun 1950 sehubungan dengan a-
danya penemuan fosil Neanderthalensis di Timur Tengah, A-
sia dan Afrika. Fosil tersebut di satu sisi mirip dengan
homo erectus dan di sisi lain (pada tengkorak) berkapasi-
tas melebihi ukuran homo erectus dan ia mencapai seuliuran
manusia modern.35

Hampir di mana fosil ini ditemukan, juga terdapat
macam-macam alat berupa batu, mata pisau, kapak dan pemo-

tong daging yang dapat memberi kejelasan, bahwa homo-hiomo

tersebut sebagai manusia-manusia purba yang sudah mempu -

34 yoentjaraningrat, Op cit, Hal. 83.

35 William A. Haviland, Op cit, Hal. 164,
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36
nyai kebudayaan, Earena belum ada catatan tertulis, para

anli berusaha merekonstruksi fosil itu sendiri'dan fosil -~

fosil binatang buruan, serta alat-alat yang ada. Para ahli

menduga, homo ini dalam upaya mempertahankan hidupnya dan

menguasai alam, tidak hanya mengandalkan fisik, tapi juga,

dengan mengandalkan non fisik. Ini dilontarkan seorang an-
tropolog yang juga seorang teolog, Dr. J. Glinka SVD:

Dalam gua-gua ditemukan tengkorak-tengkorak beruang

yang diatur rapi sejajar, dikelilingi batu dan ditu -

tupi batu-batu ceper; disebelah lagi terdapat tanur

yang penuh bara dan abu bersama tulang-tulang beruang

Para ahli menganggap tempat-tempat semacam ini seba-

gai suatu tempat kultus yang paling purba; kultus ini

ada hubungannya dengan cara berburu,., Manusia yakin a-

danya hubungan khusus dan erat antara pemburu dan bi-

natang yang diburunya, dengan magi itu para Pemburu

berusaha memperbanyak jumlah binatang buruannya serta

mengakibatkan hasil yang baik dalam usahanya; untuk
menghasilkan nafkah secukumya.37

5. Manusia Modern
Tidak dapat dipungkiri, bahwa manusia sudah berumur
cukup tua. Ini bisa dilihat pada fosil yang dianggap seba-
gai manusia modern, pertama kali ditemukan di bawah karang
batu Cro-Magnom, hidup kira-kira 35, 000 tahun yang lalu,
pada masa paleolitikum muda.oC
Tada masa tersebut, homo modern ini sudah tersebar

dan bukan cuma fisik yang berkembang, tetapi juga perkem -

bangan tehnologi, sosial-dudaya, seiring dengan makin ber-

% T.0. Ihromi, Fokok-Yokok Antropologi Budaya, Gra
media, Jakarta, 1980, Hal. 7.

51 Dr. J. Glinka. SVD, Sekitar Terjadinya Manusjia,
Nusa Indah, Flores, 1987, Hal., 110,

38

William A. Haviland, Op cit, Hal., 171.



perannya otak. Terlepas dari iklim di mana manusia hidup,
dengan otak yang sedemikian rupa ia mencoba mengatasi ik-
lim dengan kemampuan berfikirnya, contohnya membuat baju
untuk menghindari terik matahari. Munculnya manusia Cro-
Magnom ini, maka homo neanderthalensis dianggap . hilang;
lenyap karena tidak mampu bersaing dengan manusia modern,
namun, sebagaimana diketahui; homo neanderthalensis juga
menyebar ke beberapa tempat, sehingga tidak ada alasannyaA
menganggap mereka musnah dalam arti musﬁah secara keselu-
ruhan, tanpa mengalami perubahan,

Ada tiga teori tentang lenyapnya homo neandertha -
lensis:
Pertama, mereka adalah bentuk transisi antara homo erec -
tus dan homo sapiens dan berevolusi ke manusia modern.
Kedua, mereka‘teriéoler secara genetik saat iklim semakin
kuat, di Eropa mereka musnah, lalu digaﬁtikan oleh mereka
yang tidak terisoler di Timur Tengah.
Ketiga, mereka tidak musnah, tapi secara genetik tertelan
begitu mereka kawin dengan yang lebih maju. Geoffrey Fope
menambahkan; "m™idak ada alasan untuk mengatakan bahwa apa
yang terjadi pada satu group di satu tempat, terjadi pula
Pada semua group yang sama...-"39

ﬁan ada tiga alasan pula mengapa homo sapiens atau
homo modern dapat tersebar;

Pertama, .ereka bukanlah tipe mahluk yang hanya ingin me-

nempati daerah tertentu secara khusus.

39 Geoffrey Pope, Op cit, hal. 343.
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Kedua, mereka mempunyai sarana beradaptasi dengan perkem-
bangan tehnoiogi secara terus menerus.
Ketigaymereka juga mampu mengubah lingkungan sekitar agar
kepentingan hidupn&a terpenuhi.4o

Nari uraian cukup panjang ini nampak tanpa evolusi
itu, manusia atau bentuk kehidupan lain tidak akan pernah
ada. Lalu masih layakkah manusia menganggap dirinya seba-
gai mahluk unik?. Trven DeVore dan Sarei Eimerl menulis:

Sebagal binatang rasional dan sadar diri, dia jauh
melampaui primata lainnya. Tetapi bagaimana pun juga
akal hanyalah sebagian dari organisme pembentuk ma-
nusia yang bukan main rumitnya. Secara anatomis, dia
tidaklah banyak berbeda dari kera besar. Di dalam be
berapa jenis hubungan. sosialnya, prilaku manusia sa-
ngat mirip prilaku babun atau makakus. Sebelum dewa-
sa dan belajar bersikap menurut tuntutan masyarakat,
dia secara emosional tidak begitu jauh dengan  sim-
panse. Fasti sudah sepantasnyalah jika manusia ditem
patkan di dalam suku tersemdiri, sebab, sejak lelu-
hurnya yang mirip kera turun dari pepohfnan dia te-
lah berkembang jauh sekali, Tetapi, jika kita mere-
nung dengan rasa ingin tahu dicampur - rasa canggung
dan kagum, sambil melihat monyet atau kera yang mem-
balas pandangan kita, kerabatnya, dari tempat berte-
ngeI1di hutan, maka mungkin kesimpulan kita akan la-

in,.

Tidak ada alasan bagi manusia merasa terhina sebab
kenyataan ini, bahwa manusia adalah bagian dari pada: me-
reka, Tapi, dengan adanya kemusnahan-~kemusnahan yang dia-
lami mahluk tertentu, tidak menutup kemungkinan, manusia
pun dapat musnah, sebab evolusi ternyata tidak _.gelamanya
membawa untung, bahkan membahayakan. Maka, manusia perlu

suatu konsep yang mengutamakan nilai-nilai kemanusian,

40 Drs. K. Daldjoeni, Ras-Ras .Umat Manusia, Citra
Aditya Bakti, Bandung, 1991, Hal. 4.
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Sarel Rimerl dan Irven DeVore, Op cit, Hal. 1&.



